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Abstrak

Perkembangan teknologi di Indonesia semakin pesat ditandai dengan adanya smartphone dan jaringan
internet. Fenomena ini membawa pengaruh baik dan kurang baik bagi masyarakat, salah satu dampak kurang
baiknya adalah meningkatnya akses situs pornografi yang dapat memicu kecanduan pornografi. Tujuan
penelitian ini guna mengkaji konseling individu teknik self control untuk menurunkan kecanduan pornografi
peserta didik sekolah menengah atas. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan
rancangan pre-experimental onegorup pre-test post-test design. Subjek penelitiannya adalah lima peserta
didik kelas sepuluh di sekolah menengah atas dengan skor kecanduan pornografi tinggi. Angket skala
kecanduan mengakses situs pornografi digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa terdapat beda skor antara sebelum dan sesudah dilaksanakan treatment. Hasil
analisis data statistik memaparkan jika hipotesis yang disusun oleh peneliti diterima. Dapat ditarik
kesimpulan konseling individu teknik self control bisa mengurangi kecanduan pornografi pada peserta didik
sekolah menengah atas.

Kata kunci: konseling individu, teknik self control, kecanduan pornografi.

Abstract

Technological developments in Indonesia are increasingly rapid, marked by the existence of smartphones
and internet networks. This phenomenon has both good and bad effects on society, one of the bad effects is
increasing access to pornographic sites which can trigger pornography addiction. self-control tool to reduce
high school students' pornography addiction. A quantitative approach was used in this study by designing a
pre-experimental one group pre-test post-test design. The research subjects were five tenth grade students in
senior high schools with high pornography addiction scores. The addiction questionnaire for accessing
pornographic sites was used as a data collection technique. The results showed that there were differences in
scores hetween before and after treatment. The results of statistical data analysis explain if the hypothesis
prepared by the researcher is accepted. In conclusion, it can be concluded that individual counseling, self-
control techniques can reduce pornography addiction in high school students.

Keywords: individual counseling, self-control techniques, pornography addiction.

PENDAHULUAN

Hadirnya smartphone dan fasilitas jaringan internet
semakin memudahkan semua orang dalam mengakses
informasi dan komunikasi merupakan salah satu pertanda
bahwa perkembangan teknologi informasi di Indonesia
semakin pesat. Muhammad Arif 2022 (Dalam Dewi, 2022)
mengatakan bahwa data yang didapatkan melalui Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) di tahun
2022 sebanyak 77% persen penduduk Indonesia telah
menggunakan fasilitas Internet. Sebanyak 80% remaja
mulai dari usia 12 tahun menggunakan fasilitas smartphone
dalam kehidupan sehari-hari, yang mana dikatakan bahwa
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remaja mendominasi sebagai pengguna smartphone di
Indonesia.

Penggunaan Smartphone dan internet memiliki
berbagai pengaruh dalam kehidupan. Dampak baik
penggunaan Smartphone dan internet yang paling
dirasakan yaitu kemudahan untuk melakukan komunikasi.
Saat berada dalam kondisi lokasi yang berjauhan semua
orang dapat dengan mudah melakukan komunikasi
sehingga lebih efektif dan efesien digunakan untuk
komunikasi jarak jauh. Selain komunikasi juga sebagai
pusat informasi yang mana segala sesuatu yang dibutuhkan
dapat diakses memalui smartphone. Seperti informasi
mengenai lokasi, informasi dibidang kesehatan, sosial,
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ekonomi, dan tersedia dalam
smartphone.

Kehadiran smartphone dan internet ini juga memiliki
dampak negatif bagi kehidupan. Penggunaan smartphone
yang terlalu sering dan tidak terkontrol justru menyebabkan
efek yang buruk bagi kesehatan baik itu dari segi kesehatan
fisik maupun psikis. Menurut Kurniati (2019) Dampak
fisik yang sering dirasakan apabila terlalu sering
menggunakan smartphone vyaitu badan terasa lelah
berkepanjangan, sakit kepala, sakit mata karena radiasi dari
layar smartphone, carpal tunnel syndrome, serta
memperlambat sistem kerja saraf otak. Kemudian jika
dilihat dari segi psikis yaitu munculnya rasa ingin terus
menerus menggunakan smartphone, perasaan stress,
perilaku indvidualisme, depresi, dan kecemasan berlebih.
Dampak negatif smartphone yang sering terjadi akhir-akhir
ini adalah tindak kriminalitas yaitu maraknya penipuan
melalui digital, penyebaran isu hoaks, dan kebebasan
mengakses situs pornografi.

Sejalan dengan hal tersebut menurut Sushanty (2019)
mengakses situs pornografi dinyatakan sebagai salah satu
dampak negatif perkembangan teknologi. Berdasarkan
penelitian Maisya & Masitoh, (2020) pada tahun 2020
Indonesia menempati posisi pengakses situs pornografi
nomor 3 paling banyak se-Asia Tenggara. Dalam
penelitiannya mengungkap bahwa 97% remaja pernah
mengakses situs pornografi entah itu berupa gambar atau
bahkan video.

Menurut Awan et al., (2021) dilihat dari perbandingan
jumlah pengakses situs PORNHUB pada tahun 2019 dan
2020 terjadi peningkatan sekitar 61% dengan dominasi
pengakses situs pornografi ini ada dikalangan remaja. Usia
remaja adalah usia yang penuh rasa keingintahuan yang
tinggi. Untuk sekedar mengetahui informasi perubahan
yang terjadi pada diri beserta penetapan perilaku seksual
mengenai kesadaran kesehatan dan tanggung jawab diri,
remaja cenderung menonton situs pornografi secara diam-
diam. Namun kecenderungan untuk mengakses situs
pornografi secara terus menerus ini justru menimbulkan
kecanduan pada pornografi.

Menurut Setyawati et al., (2020) Kecanduan internet
dengan fokus pada konten pornografi merupakan
permasalahan yang memerlukan penanganan dari beberapa
pihak, diantaranya pemerintah, orang tua, dan masyarakat.
Remaja perlu memperoleh literasi pornografi internet
untuk membentengi diri dari paparan internet dengan
konten pornografi yang semakin banyak beredar tanpa
batas. Dalam dunia pendidikan guru berperan memberikan
edukasi kepada peserta didik terkait literasi pornografi,
selain peranan inti orang tua menjadi penting guna kontrol
diri peserta didik saat dirumah (D. A. Dewi et al., 2021).
Dalam diri remaja perlu ditanamkan kontrol diri yang kuat,
karena situs-situs illegal tidak bisa dibersinkan secara

pendidikan  semua
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langsung oleh pemerintah. Remaja tidak bisa mengontrol
apa yang terjadi dan beredar luas dilingkungannya
melainkan dirinya sendiri yang harus dikontrol (M. F. Zein,
2019).

Dari hasil wawancara bersama guru bimbingan dan
konseling di salah satu Sekolah Menengah Atas ditemukan
banyak peserta didik yang sering mengakses konten
pornografi melalui aplikasi penyedia situs ilegal. Adanya
kemudahan dalam mengakses situs ilegal ini memberikan
fasilitas kepada peserta didik untuk mulai masuk sampai
pada akhirnya ketagihan untuk terus mengakses situs
pornografi. Guru bimbingan dan konseling menyatakan
bahwa awalnya mendapatkan beberapa kali laporan oleh
guru mata pelajaran bahwa didapati peserta didik
melakukan akses ke situs pornografi di lingkungan sekolah
pada saat jam istirahat, jam kosong, dan kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Dikarenakan hal tersebut Guru
Bimbingan dan konseling melakukan pemeriksaan
smartphone kepada seluruh kelas sepuluh. Guru bimbingan
dan konseling mengatakan bahwa mendapatkan bukti
banyak peserta didik menyimpan aplikasi-aplikasi ilegal

dan sejarah - pengunduhannya berisi  video-video
pornografi.
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan

pernyataan berdasarkan pengakuan dari peserta didik
kebiasaan mengakses situs pornografi ini telah berlangsung
selama pandemi COVID 19, dikarenakan terlalu banyak
waktu longgar yang tak termanfaatkan dengan bijak. Guru
bimbingan dan konseling juga menyatakan dengan adanya
aktivitas mengakses situs  pornografi di sekolah
menyebabkan siswa sulit berkonsentrasi dalam belajar,
menunda aktivitas yag lebih penting karena memilih
mengakses situs pornografi, meluangkan waktu untuk
menyendiri dan mengakses situs pornografi agar tidak
ketahuan temannya, serta sering menunda tugas yang bisa
membawa dampak bagi peserta didik. Hasil dari studi
pendahuluan terdapat peserta didik yang tidak bisa
mengontrol perilaku mengakses situs disebabkan adanya
keinginan = untuk = memuaskan hasrat dan rasa
keingintahuannya. Sehingga saat peserta didik memiliki
keinginan untuk memuaskan hawa nafsu dan rasa
penasarannya peserta didik mengakses dimanapun dan
kapanpun peserta didik ingin mengaksesnya.

Kecanduan mengakses situs pornografi Menurut
Setyawati et al., (2020) memiliki dampak negatif dari
diantaranya pikiran obsesif kompulsif terhadap isu seksual,
mengingat video/foto pornografi saat mengkonsumsinya
untuk pertama kali, memikirkan konten seksual yang telah
dilihat mulai membuat mereka kecanduan dengan
membayangkan dan menerka-nerka adegan konten seksual
yang belum pernah dilihat, saat melakukan sesuatu kurang
fokus, dan sulit tidur karena khayalan tentang adegan
dalam konten pornografi. Menurut Damayanti (2020)
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Dampak kecanduan mengakses situs pornografi yang
sering terjadi dikalangan peserta didik adalah penurunan
prestasi belajar, meningkatnya perasaan cemas dan
bersalah, serta tidak bergairah dalam melakukan aktivitas
sehari-hari, serta Kecenderungan untuk terus mengakses
konten pornografi juga dapat menyita waktu belajar
individu.

Permasalahan kecanduan mengakses situs pornograti
ini disebabkan karena adanya kecenderungan untuk
mengakses konten seksual atau perilaku akses dilakukan
secara tidak terkendali dalam enam bulan terakhir. Menurut
Mariyati (2020) salah satu ciri-ciri peserta didik mengalami
kecanduan pornografi adalah kebiasaan mengakses situs
pornografi sudah dilakukan selama 6 bulan terakhir, durasi
mengakses sebelas jam selama satu minggu, intesitasnya
dilakukan berulang-ulang dalam sehari, serta adanya
perilaku tidak terkendali pada peserta didik. Teknik Self
control diterapkan untuk menanggulangi masalah peserta
didik karena Self control sendiri membawa kaitan erat
dengan cara peserta didik ketika mengontrol emosi dan
melawan dorongan atau godaan dari internalnya.

Menurut Mudalifah & Madhuri (2019) individu yang
dapat mengendalikan dirinya adalah individu yang
memiliki self control, dengan adanya kontrol diri yang
tinggi peserta didik mampu menentukan tindakan yang
lebih baik untuk dirinya dari tindakan yang lain. Sejalan
pendapat tersebut menurut Zein & Winarti (2021) dalam
penelitiannya mengungkap bahwa ketika control diri
semakin tinggi maka kecanduan mengakses situs
pornografi akan makin merendah, akan tetapi tidak semua
orang yang mempunyai kontrol diri yang rendah memiliki
tingkat kecanduan mengakses situs pornografi yang tinggi.
Indrianto et al., (2021) mengatakan dalam penelitiannya
bahwa meluangkan waktu untuk mengakses situs
pornografi merupakan perilaku negatif yang harus segera
ditangani, untuk mengurangi keinginan mengakses situs
pornografi secara terus-menerus maka perlu ditanamkan
kontrol diri pada peserta didik.

Menurut Higgins et al., (2012) Self Control merupakan
suatu kemampuan yang dimiliki individu guna melakukan
penahanan dalam diri maupun mengarahkan dirinya kearah
yang bijak ketika berhadapan dengan stimulus (kondisi
individu mampu mengatakan iya namun dirinya
mempertahankan diri untuk mengatakan tidak). Sejalan
dengan pendapat tersebut menurut Awverill (1973) Self
control  merupakan kemampuan individu dalam
menjadikan keadaan yang lebih baik dengan
mengendalikan dirinya, mencegah atau mengurangi
dampak dari dorongan sesaat. Sedangkan Menurut
Kusumo & Harsono (2022) Self Control merupakan
kapasitas seseorang untuk mengendalikan diri, yang
meliputi kemampuan dalam merubah tingkah lakunya,
melakukan pengelolaan informasi yang diinginkan dan
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tidak diinginkan, serta membuat keputusan berdasarkan
keyakinan individu tersebut.

Teknik self control pada peserta didik berfungsi untuk
melatih peserta didik dalam merancang perilaku yang
menyebabkan peluang terjadinya perilaku tidak
bermasalah meningkat, sekaligus perilaku bermasalah
dapat berkurang bahkan hilang sama sekali (Iranda &
Neviyarni, 2020). Peserta didik dilatih untuk merancang
perilaku positif yang mendukung peserta didik untuk tidak
atau bahkan berhenti mengakses situs pornografi dengan
mempertimbangkan keuntungan dan kelemahan perilaku
yang akan diterapkan.(Iranda & Neviyarni, 2020)

Teknik self control dipilih guna mengurangi perilaku
mengakses situs pornografi disebabkan kelebihannya yaitu
mendorong peserta didik agar terlibat aktif dalam proses
konseling (Martin & Pear, 2019). Layanan konseling
menggunakan teknik self control akan diberikan kepada
siswa yang mengalami kecanduan mengakses situs
pornografi. Diharapkan peserta didik tersebut dapat
mengubah perilaku negatif menjadi lebih positif. Oleh
karena itu peserta didik dapat mengatasi permasalahan
yang dialaminya dan mengkontrol dirinya untuk
mengurangi ~ perilaku mengakses situs pornografi.
Berlandaskan paparan di atas maka dinyatakan bahwa judul
dari penelitian ini yaitu “Konseling Individu Teknik Self
Control untuk Mengurangi Kecanduan Mengakses Situs
Pornografi pada Peserta didik Sekolah Menengah Atas”.

METODE
Jenis Penelitian

Pendekatan kuantitaif digunakan sebagai pendekatan
penelitian, karena penyajian data dilakukan berbentuk
angka guna menggambarkan hasil penelitian serta
menggunakan analisis statistik. Sedangkan rancangan
penelitian yaitu eksperimen dalam bentunk one group pre-
test-post-test design. Terdapat perlakuan (treatment) bagi
kelompok eksperimen. Langkah pertama yang dilakukan
peneliti yaitu dengan melakukan pengukuran awal (pre-
test), selanjutnya diberikan perlakuan dengan jangka waktu
yang telah dirancang, dan selanjutnya dilaksanakan
pengukuran kembali (post-test).

Populasi dan Sampel

Populasi didalam penelitianya tersebut yakni peserta
didik kelas X disalah satu sekolah menengah atas.
Pengambilanya sample didalam penelitianya tersebut
menggunakan purposive sampling. Terdapat 5 peserta
didik sebagai subjek dalam penelitian ini yang memenuhi
kriteria pemilihan subjek.

Teknik Pengumpulan Data
Skala kecamduan pornografi digunakan dalam
penelitian ini. Skala Kecanduan Pornografi adalah alat
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ukur untuk mengidentifikasi konstruksi psikologis.
Responden menjawab item pernyataan yang sudah tersedia
jawabannya berupa skala.. Skala likert digunakan sebagai
cara dalam mengumpulkan data. Didalam penelitianya

tersebut, peneliti menentukan tingkat kecanduan
pornografi menjadi 3 kategori , yakni Rendah, Sedang,
Tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil pre-test kecanduan pornografi pada
peserta didik diperoleh 269 perseta didik kategori rendah,
66 peserta didik kategori sedang, dan 5 peserta didik
dengan kategori tinggi. Diberikan treatment konseling
individu kepada 5 peserta didik dengan kategori kecanduan
pornografi tinggi selama 4 kali pertemuan.

Pada pertemuan pertama dilakukan pembinaan
hubungan baik, persetujuan melakukan konseling, serta
penetapan tujuan konseling. Pada pertemuan kedua
dilakukan penentuan kelebihan dan kekurangan apabila
subjek tetap mengakses situs pornografi. Kemudian pada
pertemuan ketiga subjek diarahkan untuk mengalisis
penyebab ABC, serta merancang program berupa behavior
contract dan penentuan reward dan punishment. Pada
pertemuan terakhir dilakukan penentuan keberhasilan
program dengan pemberian reward dan punishment, serta
memberikan reinforcement kepada subjek. Setelah
pemberian treatment kepada subjek dilanjutkan dengan
pengisian post-test . kemudian dilakukan analisis hasil pre
—test dan post test sebagai berikut:

Tabel 1.1 Hasil Analisis Pre-test dan Post-test

No | Subjek | Pre | Post | Beda | Keterangan
Skor

1 MIF 83 37 | —46 | Menurun

2 RSB 83 49 | —34 | Menurun

3 TLR 82 31 | —51 | Menurun

4 MDP 85 48 | —37 | Menurun

5 MOS 80 33 | —47 | Menurun
Rata-rata 82,6 | 39,6

Berdasarkan tabel tersebut terlihat tiap-tiap subjek
mengalami penurunan skor serta mean skor ikut turun.
Setelah mendapatkan hasil pre-test dan post-test maka
selanjutnya menganalisis data yang sudah ada untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan mean hasil pre-test dan
post-test yaitu memakai statistik nonparametrik dengan uji
wilcoxon. Berikut hasil analisis uji wilcoxon :

Tabel 1.2 Hasil analisis Uji Wilcoxon

Test Statistics®

Post test — pre test
-2.023°
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Asymp. Sig. (2-tailed) | .043
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks

Output “test statistics” diatas terlihat bahwa nilai Z
yang didapatkan sebesar -2,023 dengan p value (Asymp.
Sig 2-Tailed) = 0,043. Apabila mengikuti ketetapan o
sebesar 5% yaitu 0,05 maka 0,043<0,05, oleh karena itu
diputuskan Ho ditolahk dan Ha diterima, artinya ada beda
antara skor yaitu penurunan skor sebelum dan sesudah
diberikan treatment dalam mengakses situs pornografi pada
peserta didik Sekolah Menengah Atas Negeri setelah
diberikan layanan konseling individu teknik self control.

Pembahasan

Willis (2007) menyatakan bahwa Konseling Individu
Teknik Self Control adalah cara memberi bantuan dari
konselor kepada konseli dengan mengajak konseli
memikirkan konsekuensi dari perilaku yang dialaminya,
menganalisis sebab dan akibat perilaku tersebut, serta
membuat komitmen untuk berubah dengan pertimbangan
reward dan punishmant atas keberhasilan program yang
telah disusun.

Penelitian berjudul konseling individu teknik self
control untuk menurunkan tingkat adiksi mengakses situs
pornografi pada peserta didik sekolah menengah atas
negeri ini memakai pendekatan kuantitatif lalu rancangan
penelitiannya memakai pre-experimental design berbentuk
one-group pre-test post-test design.

Urutan penelitian diawali penyebaran skala kecanduan
mengakses situs pornografi kepada 70 peserta didik berisi
item pernyataan awal sebanyak 25 item. Selanjutnya, hasil
skala kecanduan mengakses situs pornografi dilakukan
analisis memanfaatkan SPSS versi 25 guna dilakukan
pengujian validitas lalu diperoleh hasil seluruhnya telah
valid dengan total akhir sebanyak 25 item pernyataan yang
kemudian akan dipakai sebagai angket pre-test dan post-
test bagi subjek penelitian. Kemudian, dilakukan uji
reliabilitas angket dan didapati hasil cronbach’s alpha
dengan nilai 0,979 hal tersebut mengacu pada tingkat
keandalan nilai croncbach’s alpha.

Selanjutnya setelah pengujian skala kecanduan
mengakses situs pornografi selesai langkah berikutnya
yaitu dilakukan penyebaran skala kecanduan mengakses
situs pornografi kepada peserta didik kelas X di Salah satu
SMA untuk melakukan perhitungan awal (pre-test).
Setelah itu, hasil skala kecanduan mengakses situs
pornografi dianalisis berikutnya dikelompokkan dalam tiga
kelompok  tinggi, sedang, dan rendah. Dari
kelompok/kategori didapati 5 peserta didik dengan skor
kecanduan mengakses situs pornografi tinggi diantara 340
siswa. Setelah diperoleh 5 subjek penelitian diantaranya
MIF, RSB, TLR, MDP, MOS, langkah berikutnya yakni
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diberikan konseling individu dengan teknik self control
sebanyak empat kali pertemuan.

Setelah perlakuan selesai diberikan, diberikan post-test
kepada kelima subjek. Penunurunan skor setiap subjek
penelitian dapat dilihat dari hasil post-test, LKPD serta
berlangsungnya proses perlakuan. Subjek MIF menurun
sebanyak 46 poin dari yang awalnya 83 menjadi 37. Subjek
MIF pada dasarnya sudah memiliki keinginan untuk
berhenti mengakses situs pornografi. Dari yang semula
belum memahami tentang cara mengendalikam keinginan
mengakses situs pornografi saat ini MIF mampu
mengalihkan kebiasaan mengakses situs pornografi
tersebut dengan bermain futsal.

Subjek RSB menurun sebanyak 34 poin dari yang
awalnya 83 menjadi 49. Subjek RSB pada dasarnya sudah
memiliki Kkeinginan untuk berhenti mengakses situs
pornografi, namun saat mencoba justru semakin meningkat
mengakses situs pornografinya. RSB saat ini sudah dapat
mengendalikan diri dengan melakukan kegiatan yang lebih
positif seperti kursus bahasa jepang dan Kkursus
menggambar digital. Subjek RSB masih mengakses situs
pornografi namun frekuensinya sangat berkurang dari yang
semula 7 hari dalam seminggu, saat ini hanya 1-2 hari saja.

Subjek TLR menurun sebanyak 51 poin dari yang
awalnya 82 menjadi 31. Subjek TLR pada dasarnya sudah
memahami bahwa banyak dampak negatif yang sudah ia
rasakan,namun saat mencoba mengehentikannya hanya
berhasil sesaat saja. Saat ini  TLR sudah dapat
mengendalikan diri untuk tidak mengakses situs pornografi
dengan mengikuti ekstrakurikuler journalistik dan
videographic.

Subjek MDP menurun sebanyak 51 poin dari yang
awalnya 82 menjadi 31. Subjek MDP menyatakan masih
sangat sulit mengendalikan untuk tidak mengakses situs
pornografi, namun MDP juga sudah merasakan dampak
dari keseringan mengakses situs pornografi salah satunya
yaitu menarik diri dari lingkungan. Saat ini MDP sudah
dapat mengurangi kebiasaan mengakses situs pornografi
dan sudah bisa bersosialisasi dengan orang, subjek MDP
mengikuti ektrakurikuler futsal untuk mengisi. waktu
luangnya.

Subjek MOS menurun sebanyak 47 poin dari yang
awalnya 80 menjadi 33. Subjek MOS pada dasarnya sudah
memahami bahwa banyak dampak negatif yang sudah ia
rasakan seperti sering menunda-nunda tugas, namun saat
mencoba mengehentikannya hanya berhasil sesaat saja.
Saat ini MOS sudah dapat mengendalikan diri untuk tidak
mengakses situs pornografi dengan mengikuti kursus
melukis dan ekstrakurikuler english club.

Setelah diberikan perlakuan terdapat perubahan
perilaku dan perbedaan skor kecanduan pornografi dimana
masing-masing individu mengalami penurunan. Ada beda
sebelum dan sesudah dilakukan konseling individu teknik
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Self Control ini pun didukung hasil hitungan uji statistic
non parametric yaitu uji wilcoxon. Sesudah dilakukan
treatment, angket post-test pun diberikan. Angket post-test
ini tidak berbeda dengan angket pre-test.

Sejalan dengan penelitian dari Iranda & Neviyarni,
(2020) dengan judul “Self Control Improvement to Reduce
The Addiction of Using Smartphone with Content
Powering Services in The Students of SMAN 1 Sungai
Limau”. Hasil dari penelitian yaitu terdapat peningkatan
kontrol diri setelah diberikan layanan penguasaan konten
pada siswa SMAN 1 Sungai Limau. Dalam artian hasil
penelitian sama-sama menurunkan kecanduan pornografi
pada peserta didik.

Diperkuat hasil pre-test dan post-test yang telah
dianalisis memakai uji wilcoxon menunjukkan bahwa
mengikuti ketentuan N=5 dan x=0 (z) sehingga diperoleh p
(kemungkinan harga dibawah Ho) = 0,043. Bila dalam
ketetapan a (taraf kesalahan) sebesar 5% adalah 0,05 maka
0,043 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil
mean sebelum dan setelah dilakukan treatment yaitu 82,6
dan 39,6. Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan
konseling individu teknik self control dapat menurunkan
kecanduan mengakses situs pornografi pada peserta didik
Sekolah Menengah Atas Negeri.

PENUTUP
Simpulan

Penelitian dilaksanakan guna menguji penurunan
kecanduan mengakses situs pornografi menggunakan
konseling Individu teknik Self Control. Penelitian ini
dilakukan di salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri
pada seluruh kelas sepuluh dengan kriteria peserta didik
yang memiliki skor kecanduan mengakses situs pornografi
tinggi. Ditemukan lima peserta didik dengan skor
kecanduan mengakses situs pornografi tinggi, kemudian
diberikan perlakuan berupa konseling individu teknik self
control selama empat kali pertemuan. Dari hasil serta
pengkajian yang telah dipaparkan, didapati bahwa ada beda
antara sebelum dan sesudah dilaksanakan treatment yaitu
adanya penurunan kecanduan mengakses situs pornografi
pada peserta didik Sekolah Menengah Atas Negeri setelah
diberikan layanan konseling individu teknik self control.

Saran

Dari hasil pengkajian, didapatkan saran yaitu:

Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Bisa dijadikan pijakan data keunggulan ketika akan
menggunakan konseling individu dengan teknik self
control siswa sekolah menengah atas dalam
mengurangi kecanduan mengakses situs pornografi.
Bagi Peneliti Lain
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Output penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah
satu pijakan ketika akan melakukan penelitian yang
sejalan.
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